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ABSTRAK

Studi ini dilakukan untuk menkaji dampak pendekatan belajar TGFU dan TGT terhadap hasil belagjar passing
atas dalam bola voli serta menentukan model belgjar yang lebih efektif untuk siswa SMP Negeri 42 Semarang
yang berada di kelas VIII. Studi yang diterapkan dalam penelitian ini quasi eksperimen dengan desain two-
group pretest-posttest. Seluruh siswa kelas VIII dijadikan populasi penelitian, sedangkan sampel ditentukan
secara acak melalui teknik random sampling. Pengumpulan data dikumpulkan menggunakan alat tes kognitif,
lembar observasi afektif, dan rubrik penilaian ketrampilan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui uji
prasyarat dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Temuan studi menunjukkan bahwa kedua model belgjar
TGFU dan TGT, dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan hasil belgar bola voli passing atas siswa
secara signifikan, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Guru PJOK dapat dengan bebas
memilih model belgjar dengan karakteristik peserta didik, kondisi pembelgjaran dan tujuan yang ingin dicapai.
Meskipun terdapat perbedaan karakteristik pendekatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan nilai, perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk dinyatakan signifikan secara statistik antara
efektivitas penggunaan model TGfU dan TGT, sehingga keduanya merupakan strategi pembelgjaran yang sama-
sama efektif untuk diimplementasikan pada kegiatan pelajaran pendidikan jasmani di sekolah.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dapat dianggap sebagai siklus belagjar
yang menggabungkan elemen fisik dan non-fisik. Tujuannya adalah guna meningkatkan
kondis fisik, mengoptimalkan kemampuan motorik, memperkaya pengetahuan terkait
kesehatan, serta membangun karakter yang baik melalui kegiatan jasmani dan olahraga
menurut (Fikri et a., 2022). Pembelgjaran Pendidikan fisk melaui kegiatan olahraga
mencerminkan pembagian tujuan yang sejalan dengan setandar dan acuan yang ditetapkan
oleh lembaga kurikulum pendidikan menengah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas olahraga memiliki fungsi yang lebih luas, yaitu tidak hanya berfungsi sebagai aat
transportasi, tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang tersetruktur dalam meningkatkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa secara keterampilan (Firdaus, 2023).

Pendidikan jasmani adalah elemen kursia dalam proses pendidikan yang berperan
dalam sistem pendidikan untuk membentuk karakter siswa secara menyeluruh, mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam konteks ini, tanggung jawab guru PJOK tidak
terbatas pada penyampaian materi, tetapi juga mencakup pelaksanaan asesmen serta evaluasi
pembelgaran yang komprehensif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penguasaan guru
terhadap instrumen penilaian, penetapan kriteria yang objektif, serta penentuan tingkat
capaian belgar menjadi sangat penting. Langkah ini diambil untuk memastikan bahwa
seluruh kemampuan siswa dapat diukur dengan tepat melalui penilaian formatif selama
proses pembelgjaran dan penilaian sumatif di akhir periode (Lestari Sri Puji , Rahmadi,
2025).

Model pembelgjaran teaching games for understanding (TGFU) adalah salah satu
metode dalam pendidikan jasmani yang membantu anak memahami cara bermain olahraga
melalui konsep dasar permainan dan olahraga. Model ini tidak berorientasi pada pengaaran
teknik olahraga, sehingga proses belgar menjadi lebih dinamis dan sesuai dengan tahap
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perkembangan anak. Pendekatan ini menjadikan pembelgjaran pendidikan jasmani semakin
menarik bagi anak-anak. Tanpa memperhatikan teknik yang digunakan, TGFU lebih
menekankan pendekatan taktik, anak digjarkan bermain di berbagai posisi dalam permainan,
meningkatkan kemampuan kreatif pemain, mempercepat proses membuat keputusan untuk
permainan dan menekankan perbedaan dalam permainan. Metode ini dapat diterapkan pada
berbagai tingkatan siswa. Metode pembelgaran ini meningkatkan kualitas pendidikan
jasmani karena mendorong perubahan pola pikir dalam pembelgjaran. Akibatnya, pendidikan
jasmani dapat mencapal tujuan yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
(Marettini et a., 2024).

Model pembelgaran turnamen permainan kelompok TGT merupakan bentuk
pembelgjaran kolaboratif atau kelompok yang mudah diterapkan. Model TGT melibatkan
teman siswa sebagai tutor sebaya, melakukan aktivitas untuk semua siswa tanpa batas waktu,
dan menggabungkan elemen permainan dengan penghargaan dan hukuman (Alfadzoli
Muhammad Latief , Darumoyo Kuncoro, 2025). Pembelgjaran TGT menggunakan kompetis,
seperti turnamen atau perlombaan, baik dalam kelompok maupun antar kelompok. Hasil yang
diperoleh akan memuaskan dan maksimal terutama berfokus pada materi PJOK passing atas
bola voli jika model pembelgaran dan perawatan yang tepat diberikan untuk menyelesaikan
masalah yang terjadi di sekolah (Syafi & Hidayat, 2024).

Dalam pembelgjaran PJOK, salah satu materi yang dibahas adalah permainan voli. Ini
terjadi karena voli memiliki teknik passing atas, banyak orang suka bermain voli karena
dianggap seru, menyenangkan, dan mudah untuk diakses. Semua yang di butuhkan untuk
mulai bermain voli adalah beberapa teman, bola, net, dan area terbuka yang dapat diubah
menjadi lapangan. Pemain perlu mengenal sgiumlah metode fundamental dalam permainan.
Memahami berbagai teknik dasar, termasuk servis, passing bawah, passing atas, blok, dan
smash, sangat kursial untuk bersaing saat bertanding dalam bolavoli (llyas et al., 2024).

Hasil observas yang dilakukan di SMP Negeri 42 Semarang untuk kelas VIl pada
tahun akademik 2024/2025 menunjukkan bahwa siswa masih menghadapi tantangan saat
passing atas, khususnya untuk bola voli. Terdapat banyak aspek yang perlu diperhatikan saat
bermain passing atas, seperti sikap permulaan dengan kedua kaki selebar dada, berat badan
menumpu pada telapak depan kaki, dan hanya sedikit siswa yang baru belgjar teknik passing
atas. Tempatkan badan di bawah bola secepat mungkin, kedua tangan diangkat lebih tinggi
dari dahi dengan jari-jari terbuka lebar membentuk cekungan setengah lingkaran sementara
kedua lengan terbuka. Pada gerakan kedua, untuk mendorong bola, lengan diluruskan saat
bola berada di atas dan sedikit didepan dahi. Karena ruas pertama dan kedua jari memberikan
dorongan bola lebih banyak, jari telunjuk, ibu jari, serta jari tengah melakukan gerakan
lanjutan saat bola memantul dengan sempurna. Selanjutnya, meluruskan lengan ke depan,
lalu pindahkan berat badan ke depan dengan menggerakan kaki belakang ke depan, lalu
kembali ke posisi dasar (Hendarta, 2022).

Untuk mengatas masalah di atas, guru harus menciptakan sesuatu yang baru dalam
proses pembelgjaran mereka agar belgar tidak monoton. Salah satu cara adalah dengan
menggunakan berbagai model pembelgjaran yang sebelumnya belum pernah diterapkan di
sekolah. Model kooperatif, misalnya, menuntut siswa untuk belgjar dalam kelompok dan
saling memberikan koreksi satu sama lain. Model ini pasti dapat memunculkan tantangan
tersendiri. Model pembelgaran yang dirancang untuk digunakan adalah model pembelgaran
kooperatif TGFU dan model pembelgjaran kooperatif TGT. Diharapkan penerapan kedua
model pembelgaran tersebut mampu memberikan pengaruh positif terhadap hasil belgjar
teknik passing atas dalam permainan bolavoli.

METODE
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Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode quasi
eksperimen, desain two group pretest-posttest. Dua kelompok yang diuji mendapatkan
perlakuan yang berbeda untuk metode pembelgjaran TGFU dan TGT, lalu hasil belgar
mereka dianalisis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dua model pembelgjaran
mempengaruhi hasil pembelgjaran teknik bola voli passing atas dikalangan siswa kelas V11|
SMP Negeri 42 Semarang.

Studi ini mencakup seluruh murid di kelas VIII SMP Negeri 42 Semarang, terdiri dari
pelgar kelas VIII A hingga VIII F, total 192 siswa. Metode pengambilan random sampling
digunakan. Metode pengambilan random sampling digunakan untuk menyelidiki dampak dari
penerapan metode TGFU dan TGT terhadap hasil pembelgjaran permainan voli passing atas.
Siswa dari kelas VIII A hingga VIII F diberi kesempatan yang sama untuk berparrtisipasi
dalam penelitian, jumlah kelas yang diperlukan untuk penelitian dipilih secara random.

Instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi hasil belgjar menggunakan rubrik
kognitif dilakukan dengan mengukur kemampuan peserta didik dalam ranah pengetahuan dan
pemahaman terhadap materi pelgjaran. Rubrik afektif digunakan untuk mengukur sikap dan
perilaku siswa selama pembelgaran. Pengukuran rubrik pesikomotor dilakukan untuk
mengukur ranah ketrampilan motorik, koordinasi, ketepatan, kelincahan serta kemampuan
teknik dalam melakukan aktivitas pembel gjaran.

Uji normalitas adalah uji prasyarat yang digunakan untuk memula analisis data untuk
menentukan apakah data tersebut memiliki distribusi normal. Data ini dianalisis dengan
Shapiro-Wilk dengan tingkat signifikansi 0,05. Uji homogenitas digunakan untuk data
berikutnya dengan tujuan menemukan kesamaan varian di antara kelompok data. Untuk
mengetahui seberapa jauh perbedaan rata-rata diantara kelompok, uji Levene untuk Equality
of Variances digunakan. Kriteria data dianggap homogen jika tingkat signifikansi lebih besar
dari 0,05. Selanjutnya, uji hipotesis digunakan untuk mengukur diferensiasi rata-rata yang
ada diantara kelompok. Sample t-test independen atau paired t-test adalah dua jenis uji t
digunakan untuk desain penelitian. Dalam uji t, kriteria pengambilan keputusan adalah bahwa
hipotesis nol (Ho) nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 ditolak, dan nilai yang lebih besar
dari 0,05 diterima.

HASIL

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana metode TGFU dan TGT
mempengaruhi hasil studi passing atas bola voli. Sebelum analisis pengaruh, uji prasyarat
analisis dilakukan, yaitu uji normalitas data.

Tabel 1. Uji Normalitas

No Kelompok Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
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Semua nilai signifikansi dalam kelompok TGT dan TGFU lebih dari 0,05, uji
Shapiro-Wilk untuk menentukan apakah distribusi data normal dengan taraf signifikansi 0,05.
Pada aspek kognitif, nilai signifikansi sebelum dan setelah masing-masing sebesar 0,420
dan0,074 untuk kelompok TGT serta 0,113 dan 0,155 untuk kelompok TGFU pada aspek
afektif, nilai signifikansi kedua tes sebelumnya dan setelahnya sebesar 0,282 dan 0,078 untuk
kelompok TGTsebesar 0,210 dan 0,518 untuk kelompok TGFU. Sementara itu, pada aspek
pesikomotor diperoleh nilai signifikansi pre dan post-test diperoleh sebesar 0,284 dan 0,058
untuk kelompok TGT serta 0,155 dan 0,169 untuk kelompok TGFU. Data penelitian
dianggap berdistribusi normal dan memenuhi syarat karena semua nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05.

Tabel 2. Uji Homogenitas

No Kelompok

Levene’s Test for Equality of Variance

Sig.
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TGT

1 Kognitif Pre .048 .828
TGFU
TGT

2  Kognitif Post 1.449 .233
TGFU
TGT

3 Afektif Pre .007 .936
TGFU
TGT

4  Afektif Post .001 977
TGFU
TGT

5 Pesikomotor Pre .061 .806
TGU
TGT

6  Pesikomotor Post .000 .984
TGFU

Homogenitas diuji dengan menggunakan Levene’s Test of Variances tentang
mengevaluas apakah ada perbedaan yang sama antara kelompok TGFU dan TGT. Hasil dari
pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi setiap variabel lebih besar dari 0,05. Dalam
aspek kognitif, nilai signifikansi yang didapat adalah 0,828 untuk pre-test dan 0,233 untuk
post-test. Pada aspek afektif, nilai signifikansi tercatat sebesar 0,936 untuk pre-test dan 0,977
untuk post-test. Sedangkan di aspek psikomotor, nilai signifikansi yang didapatkan adalah
0,806 untuk pre-test dan 0,984 untuk post-test. Varias data antara kelompok TGFU dan TGT
adalah homogen, karena semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Tabel 3. Paired Samples Test TGFU

No Kelompok Mean t df Sig

1. Pre-Test Kognitif 53.25 -11.628 31 .000
Post-Test Kognitif 70.38

2 Pre-Test Afektif 56.125 -6.201 31 .000
Post-Test Afektif 76.000

3 Pre-Test Pesikomotor 61.88 -6.533 31 .000
Post-Test Pesikomotor 78.38

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test pada kelompok yang menggunakan model
pembelgaran TGFU diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 pada aspek kognitif, afektif,
dan pesikomotor. Nilai signifikans tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), sehingga terdapat
perbedaan yang signifikansi antara nilai pre-test dan post-test setelah diberikan perlakuan
menggunakan model pembelgjaran TGFU. Rata-rata nilai kognitif meningkat dari 53,25
menjadi 70,38 rata-rata nilai afektif meningkat dari 56,13 menjadi 76,00 dan rata-rata nila
pesikomotor dari 61,88 menjadi 78,38. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
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belgjar passing atas bola voli siswa di SMP Negeri 42 Semarang dipengaruhi secara
signifikan oleh pembelgjaran TGFU.

Table 4. Paired SamplesTest TGT

No K elompok Mean t df Sig.

1. Pre-Test Kognitif 54.38 -13.193 31 .000
Post-Test Kognitif 71.50

2 Pre-Test Afektif 57.875 -5.960 31 .000
Post-Test Afektif 75.625

3 Pre-Test Pesikomotor 63.75 -5.874 31 .000
Post-Test Pesikomotor 78.50

Berdasarkan hasil dari analisis menggnakan uji sampel t-pair pada kelompok yang
menerapkan model pembelgjaran TGT, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 pada
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor. Angka tersebut Iebih kecil dibandingkan dengan
tingkat signifikansi 0,05, menunjukan perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan
post-test setelah diterapkan perlakuan dengan model pembelgjaran TGT. Nilai kognitif rata-
rata mengalami peningkatan mulai 54,38 menjadi 71,50, rata-rata nilai afektif naik dari 57,88
menjadi 75,63, dan rata-rata nilai psikomotor bertambah dari 63,75 menjadi 78,50. Temuan
ini mengkonfirmasi bahwa model pembelgiaran TGT menawarkan dampak signifikan
dibandingkan dengan peningkatan hasil studi bola voli passing atas di SMP Negeri 42
Semarang.

Table5. Independent Sampes Test

No Kelompok t df Sig.
1. Gain Kognitif TGT .000 62 1.000
TGFU .000 61.038 1.000
2 Gain Afektif TGT -.486 62 .629
TGFU -.486 61.668 .629
3 Gain Pesikomotor TGT -491 62 .625
TGFU -.491 61.998 .625

Berdasarkan analisis independent sampel test yang dilakukan terhadap nilai gain pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, didapatkan angka signifikansi sebesar 1,000 untuk
gain kognitif, 0,629 untuk gain afektif, dan 0,625 untuk gain psikomotor. Keseluruhan nilai
signifikans tersebut berada di atas 0,05 (p > 0,05), yang menunjukan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara metode pembelgaran TGFU dan TGT daam meningkatkan hasil
belgar passing atas bola voli. Walaupun rata-rata gain afektif dan psikomotor di kelompok
TGT menunjukkan angka yang lebih tinggi, perbedaan ini tidak signifikan secara statistik.
Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwa kedua model pembelgjaran, yakni TGFU dan TGT
memiliki efektivitas yang sama dalam meningkatkan hasil belgjar passing bola voli.
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PEMBAHASAN

Studi ini menyelidiki pengaruh model pembelgjaran permainan untuk memahami
TGFU dan TGT terhadap hasil belgjar passing atas bola voli siswa SMP Negeri 42 Semarang,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Temuan penyelidikan menunjukkan
bahwa kedua pendekatan pembelgjaran tersebut berhasil meningkatkan hasil belgar siswa
secara subtansial. Ini dapat dilihat dari adanya nilai yang melampaui rata-rata pada pretest
dan posttest di seluruh aspek evaluasi, serta hasil analisis hipotesis yang memperlihatkan nilai
signifikansi tidak lebih dari 0,05.

Peningkatan TGFU bisa dijelaskan bahwa murid berperan sebagai individu aktif
dalam proses belgjar. Mereka dihadapkan pada keadaan bermain yang mengharuskan mereka
untuk memperimbangkan, membuat keputusan, dan menerapkan teknik yang relavan dengan
keadaan permainan. Dengan metode ini, siswatidak hanya melakukan latihan teknik berulang
kali namun juga memahami peran teknik itu dalam konteks permainan yang sesungguhnya.
Keadaan tesebut memberikan sumbangsih bagi pengembangan aspek kognitif sebab siswa
belgjar untuk memahami strategi permainan, meningkatkan aspek afektif melalui interaksi
sosial selama permainan, serta meningatkan aspek psikomotor melalui praktik gerakan yang
berulang dalam kondisi yang berarti.

Studi ini menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh (Sebila Fahmi Hadi |,
Kusmaedi Nurlan, 2020) yang menunjukkan bahwa implementasi model TGFU dapat secara
signifikan meningkatkan prestasi akademik dalam olahraga bola voli karena siswa menjadi
lebih afektif dalam proses pembelgaran dan mendapatkan pengalaman belgjar yang lebih
relavan. Di samping itu, studi yang diselesaikan oleh (Pratama et al., 2023) menunjukkan
bahwa TGFU adalah pendekatan pembel gjaran yang berfokus pada permainan sehingga dapat
meningkatkan pemahaman taktis, kemampuan dalam mengambil keputusan, serta
ketrampilan melakukan passing dalam bola voli. Penemuan ini semakin menguatkan hasil
studi ini menunjukkan bahwa TGFU adalah model pembelgaran yang berguna untuk
meningkatkan hasil belgjar bola voli passing atas.

Pada kelompok TGT terlihat adanya perkembangan karena metode ini
mengintegrasikan kolaborasi grup dengan elemen permainan dan persaingan. Keberadaan
turnamen antar kelompok mendorong siswa untuk lebih aktif belgjar, saing membantu
memahami materi, serta berusaha memberikan yang terbaik bagi tim mereka. Lingkungan
kompetitif yang sehat dapat meningkatkan semangat belgjar siswa yang meningkatkan
ketertarikan mereka untuk mengikuti pelgaran. Selain itu, aktivitas diskusi kelompok yang
merupakan komponen dari TGT juga membantu siswa dalam memahami ide passing atas
dengan lebih baik dan menguatkan penguasaan kemampuan melalui latihan secara bersama.

Hasil penelitian ini mempertegas bahwa model TGT merupakan pendekatan yang
aplikatif bagi berbagai cabang olahraga dalam pendidikan jasmani. TGT tidak hanya berfokus
pada peningkatan kemampuan teknis individu dalam permaainan bola voli, tetapi juga
sangaat mendukung pencapaian tujuan pembelgaran yang membutuhkan sinergi tim serta
pemahaman strategi permainan yang kompleks (Nurlita Devi , Carsiwan, 2025). Penerapan
TGT dapat meningkatkan ketrampilan passing atas bola voli secara signifikan karena
memberikan pengalaman begjar yang menyenangkan dan meningkatkan partisipasi siswa
selama pembel gjaran.
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Dari kedua model pembelgjaran menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan yang
signifikan dan sama-sama berhasil meningkatkan prestasi belgjar siswa. Meskipun memiliki
karakteristik yang berbeda, TGFU dan TGT memiliki kesamaan yaitu menempatkan siswa
sebagal pusat pembelgaran dan memberikan pengalaman belgar yang aktif. TGFU
menekankan pemahaman permainan melalui  pendekatan taktis, sedaangkan TGT
menekankan kerja sama kelompok dan kompetisi. Kedua pendekaatan tersebut terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelgjaran sehingga memberikan
dampak positif terhdadap hasi belgjar.

Model belgar yang berfokus pada permainan dapat secara efektif meningkatkan
kemampuan dasar dalam bola voli, dengan menghasilkan pengalaman belgjar yang lebih
menarik dan bermakna bagi siswa (Samsudin, Setiawan Iwan, 2023). Pembelgaran
kooperatif dalam olahraga dapat memperbaiki penguasaan skill dan pengetahuan mengenai
bola voli dengan melibatkan siswa secara aktif sepanjang proses pembelgaran. Oleh sebab
itu, baik TGFU maupun TGT dapat menjadi pilihan model pembelgjaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belgjar siswabolavoli passing atas di SMP.

Secara umum, hasl dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan TGFU dan
TGT keduanya menghasilkan hasil yang sama dalam meningkatan kemampuan passing atas
pada komponen psikomotor, afektif, dan kognitif. Karena itu, guru PJOK bisa memilih salah
satu metode berdasarkan karakteristik siswa, kondisi pembelgjaran yang ada, serta tujuan
yang ingin diraih tanpa perlu memprtimbangkan adanya perbedaan signifikan dalam
efektivitas antara kedua metode pembel gjaran.

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis data dan diskusi dapat dissmpulkan bahwa penggunaan
model belagjar TGFU dan TGT memberikan efek yang positive dan signifikan terhadap
peningkatkan hasil pembelgjaran passing atas bola voli siswa kelas VIII di SMP Negeri 42
Semarang, khususnya dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Kedua model
pembegjaran ini terbukti efektif untuk mendukung peningkatan kemampuan siswa secara
menyeluruh, meskipun masing-masing memiliki pendekatan yang berbeda. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada variasi yang signifikan dalam efektivitas antara
model TGFU da TGT, yang menandakan bahwa kedua model tersebut dapat dianggap
sebagal strategi pembelgjaran yang sama-sama handal untuk digunakan dalam penggjaran
olahraga. Akibatnya, guru pendidikan jasmani memiliki pilihan untuk memilih dan
menerapkan salah satu model pembegjaran ini dengan mempertimbangkan karakteristik
siswa, infrastruktur, serta intruksional yang ingin dicapai selama proses pembelgaran di
lapangan.
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